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Bapa, bahkan juga sampai sekarang ini orang Toraja Kristen menyebut Allah Bapa dalam bahasa Toraja sebagai Puang Matua. Puang Matua sendiri membawahi Deata-Deata, dimana Deata ini memiliki peran menyampaikan suatu permohonan-permohonan atau harapan-harapan manusia kepada Puang Matua.
Melihat kedua struktur di atas, penulis berfokus kepada Roh Kudus dan Deata. Keduanya memiliki posisi sebagai pengantara, Roh Kudus pengantara manusia kepada Allah dan Deata pengantara manusia kepada Puang Matua. Uniknya ialah, walaupun sebagian besar masyarakat Toraja sudah menjadi Kristen, tetapi dalam berbagai kegiatan dan upacara-upacara, ritual persembahan dan pemujaan terhadap Deata-Deata masih dilakukan di tempat tertentu. Oleh karena itu, penulis akan menemukan peran Roh Kudus dan Deata menurut posisinya dan hendak mencari perbedaan dan kesamaan peran keduanya dalam konteks yang berbeda, dengan judul: "Peran Roh Kudus dan Deata Sebagai Pengantara dalam Kehidupan Kristen dan Aluk Todolo."
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran Roh Kudus dan Deata sebagai pengantara dalam kehidupan Kristen dan Aluk Todolo?
C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan karya ilmiah ini adalah untuk menemukan serta menjelaskan kesamaan dan perbedaan peran Roh Kudus dan Deata sebagai pengantara dalam kehidupan Kristen dan Aluk Todolo.
